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Abstrak

[bookmark: _heading=h.clznfavyir8i][bookmark: _Hlk207227143]Telaga Sarangan terkenal dengan tradisi tahunannya yaitu Larung Sesaji. Tradisi tersebut diselenggarakan secara rutin satu kali dalam setahun, tepatnya pada hari Jumat Pon bulan Ruwah menurut kalender Jawa. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan tradisi Larung Sesaji dalam menguatkan pariwisata berbasis budaya di Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu aspek tradisi, aspek lingkungan, serta aspek sosial ekonomi. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi observasi non partisipatif, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi arsip dan literatur yang relevan. Jumlah informan pada penelitian ini ada 8 yaitu, Kepala Kelurahan Sarangan, Ketua Panitia, Ketua Karang Taruna, Tokoh Adat, pelaku usaha speedboat, pelaku usaha kuda, pedagang, serta Pamong Budaya dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan aspek tradisi pada larung sesaji mencerminkan rasa syukur masyarakat Sarangan atas keberadaan Telaga Sarangan, penghormatan kepada leluhur, dan permohonan doa yang dilambangkan melalui bahan sesaji. Pelaksanaan tradisi ini melibatkan tokoh adat serta Karang Taruna. Di sisi aspek lingkungan, terdapat kolaborasi berbagai pihak dalam menjaga keseimbangan tradisi dan lingkungan melalui himbauan, edukasi, kerjasama dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), serta rencana kedepannya penggunaan kuesioner. Secara sosial sebagai penguatan identitas budaya melalui keterlibatan Karang Taruna, semangat gotong royong, serta tradisi makan bersama. Pada aspek ekonomi terdapat kerjasama antara masyarakat dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan terbukti berdampak secara berkelanjutan malalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. 

Kata kunci: Pengelolaan, Larung Sesaji, Pariwisata Berbasis Budaya, Telaga Sarangan.
Abstract

[bookmark: _Hlk207288844]Sarangan Lake is famous for its annual tradition of offerings (Larung Sesaji). This tradition is held routinely once a year, precisely on Friday Pon in the month of Ruwah according to the Javanese calendar. This study aims to analyze the management of the tradition of offerings (Larung Sesaji) in strengthening culture-based tourism in Sarangan, Plaosan District, Magetan Regency, focusing on three main aspects: tradition, environment, and socio-economic aspects. This study uses a qualitative descriptive type with a case study approach. Data collection techniques include non-participatory observation, in-depth interviews, and studies of archival documentation and relevant literature. The number of informants in this study was 8, namely, the Head of Sarangan Village, the Head of the Committee, the Head of the Youth Organization, Traditional Leaders, speedboat entrepreneurs, horse entrepreneurs, traders, and Cultural Officials from the Culture and Tourism Office of Magetan Regency. The data obtained were then analyzed using the interactive model of Miles and Huberman which includes the stages of data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. The results of the study indicate that the traditional aspects of the Larung Sesaji reflect the gratitude of the Sarangan community for the existence of Lake Sarangan, respect for ancestors, and prayer requests symbolized through the offerings. The implementation of this tradition involves traditional leaders and the Youth Organization (Karang Taruna). On the environmental side, there is collaboration between various parties in maintaining the balance of tradition and the environment through appeals, education, cooperation with Community Self-Help Groups (KSM), and future plans to use questionnaires. Socially, it strengthens cultural identity through the involvement of Karang Taruna, the spirit of mutual cooperation, and the tradition of eating together. On the economic aspect, there is cooperation between the community and the Magetan Regency Culture and Tourism Office which has proven to have a sustainable impact through an increase in the number of tourist visits.
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PENDAHULUAN
Telaga Sarangan merupakan salah satu destinasi wisata yang popular di masyarakat Magetan. Menurut (Ismanto, 2024) Telaga Sarangan memiliki daya tarik yaitu, Telaga dengan luas 30 hektar, speedboat untuk berkeliling Telaga, berkuda mengelilingi sekitar Telaga, wisata kuliner, dan fasilitas wisata, seperti toilet umum, masjid, tempat duduk, serta penyewaan penginapan yang dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Selain itu, Sarangan terkenal dengan tradisi tahunannya yaitu, Larung Sesaji.
Tradisi Larung Sesaji merupakan sebuah komitmen dalam melestarikan budaya lokal di Kabupaten Magetan. Tradisi Larung Sesaji sebagai bentuk dari kebiasaan yang ditinggalkan oleh leluhur secara berkelanjutan dalam masyarakat hingga saat ini. Masyarakat Sarangan, secara antusiasme menjaga dan melestarikan tradisi larung sesaji sebagai bentuk penghormatan terhadap adat istiadat serta nilai-nilai budaya adiluhung yang diwariskan oleh nenek moyang.
Menurut (Purwantiningsih, 2024), tradisi Larung Sesaji mempunyai tujuan utama sebagai bentuk mengapresiasikan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan karunia yang diberikan melalui Telaga Sarangan, yang berfungsi sebagai sumber kesejahteraan hidup bagi masyarakat setempat. Selain itu, tradisi ini juga berfungsi sebagai wujud penghormatan secara mendalam kepada Eyang Jaelilung dan Nyai Jaelilung, yang dianggap sebagai tokoh leluhur oleh warga di sekitar Telaga Sarangan.
Menurut (Karim, 2022), kegiatan Larung Sesaji Sarangan dilakukan satu kali dalam satu tahun bertepatan pada bulan Ruwah atau menuju bulan suci Ramadhan, tepatnya mulai hari Jumat Pon hingga Minggu Kliwon dalam kalender Jawa. Pelaksanaan upacara Larung Sesaji terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat Sarangan secara tertutup dan kegiatan yang di organisir oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. Keberhasilan pelaksanaan tradisi ini didukung partisipasi aktifdari berbagai pihak, seperti karang taruna, panitia, tokoh adat, pemerintah, pengelola wisata, dan masyarakat setempat. 
Kegiatan Larung Sesaji yang diselenggarakan oleh masyarakat Sarangan dilaksanakan pada hari Kamis Pahing dalam kalender Jawa. Rangkaian acara pada hari tersebut meliputi kirab kambing, upacara selamatan, ziarah ke dua makam leluhur yaitu Eyang Jaelilung dan Nyai Jaelilung. Pada malam harinya dilaksanakan malam tirakat, tahlil, dan hiburan campursari. 
Puncak kegiatan Larung Sesaji dilaksanakan pada hari Jumat Pon menurut sistem penanggalan Jawa. Pada puncak kegiatan ini, diawali dengan arak-arakan tumpeng. Selanjutnya dilakukan pembacaan doa oleh tokoh adat di Punden. Selain prosesi ritual Larung Sesaji diselenggarakan pertunjukan seni daerah seperti Reog Ponorogo, hiburan campursari dan sky air.
Pasca kegiatan puncak acara Larung Sesaji di akhir pekan Sabtu dan Minggu difokuskan sebagai daya tarik wisata bagi pengunjung dari dalam maupun luar Kabupaten Magetan. Strategi tersebut diambil karena terdapat kecenderungan wisatawan untuk transit di Kelurahan Sarangan tanpa berkunjung di Telaga Sarangan. 
Menurut Pendit (2002) (dalam Wiryanata, 2022), melalui pariwisata budaya wisatawan dapat mempelajari tradisi, adat istiadat, karya seni, kuliner, serta kehidupan masyarakat setempat. Namun, seiring dengan perkembangan zaman keragaman budaya Indonesia mengalami perubahan terhadap nilai sosial dan budaya yang diakibatkan oleh modernisasi dan arus globalisasi. Arus modernisasi dan globalisasi pada tradisi Larung Sesaji Sarangan menghadapi berbagai tantangan seperti, perubahan nilai budaya, pengaruh media sosial, dan kurangnya pemahaman terhadap budaya bagi generasi muda.
Berdasarkan konteks penelitian tersebut membuat peneliti termotivasi untuk mengkaji lebih dalam tentang tradisi Larung Sesaji Sarangan, yaitu peneliti akan melakukan penelitian terkait pengelolaan Larung Sesaji di Telaga Sarangan dalam aspek tradisi, lingkungan serta sosial dan ekonomi.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Sukmadinata (2017) (dalam Ibrahim at al., 2023), metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang dipergunakan untuk menguraikan dan menceritakan fenomena-fenomena yang terjadi, baik dari sudut pandang ilmiah maupun dari segi rekayasa manusia. Metode ini lebih memfokuskan pada karakteristik, kualitas, serta hubungan antara berbagai aktivitas yang diteliti. 
Penelitian ini dilakukan di Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. Lokasi ini dipilih karena Telaga Sarangan merupakan salah satu destinasi wisata yang popular di Kabupaten Magetan dengan daya tarik wisata alam dan fasilitas wisata. Selain itu Telaga Sarangan memiliki tradisi tahunan yaitu Larung Sesaji. Dengan demikian tradisi larung sesaji di Telaga Sarangan memiliki potensi sebagi objek kajian potensial untuk menganalisi aspek tradisi, aspek lingkungan, dan aspek sosial ekonomi. Data dikumpulkan pada priode Juni – Agustus 2025. Berikut disajikan gambar peta lokasi penelitian di Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Teknik pengumpulan data meliputi observasi non partisipatif, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi arsip dan literatur yang relevan. Infroman pada penelitian ini ada 8 yaitu, Kepala Kelurahan Sarangan, Ketua Panitia, Ketua Karang Taruna, Tokoh Adat, pelaku usaha speedboat, pelaku usaha kuda, pedagang, serta Pamong Budaya dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1984) (dalam Sugiyono, 2015), yang mencakup tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi sumber untuk menguji keabsahan atau validitas data. Triangulasi sumber dengan memeriksa kembali informasi yang diterima dari berbagai macam informan yang berbeda. Dalam pengumpulan data peneliti melakukan wawancara mendalam dengan delapan informan yaitu Kepala Kelurahan Sarangan, Ketua panitia, Ketua karang taruna, tokoh adat larung sesaji Sarangan, pedagang, pelaku usaha speedboat, pelaku usaha kuda, pengelola pariwisata Telaga Sarangan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan. Konsistensi informasi yang diperoleh dari kedelapan informan tersebut menunjukkan validitas yang tinggi, sehingga memungkinkan peneliti untuk menyusun gambaran yang akurat mengenai upacara larung sesaji. Data yang terkumpul kemudian diuraikan dan dikelompokkan, peneliti mengidentifikasi pandangan yang sejalan, pandangan yang berbeda, serta pandangan yang lebih spesifik. Setelah melalui proses analisis ini, peneliti menyusun kesimpulan akhir untuk memastikan keakuratan hasil analisis.
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Kelurahan Sarangan memiliki posisi strategis sebagai wilayah paling barat Kabupaten Magetan, berbatasan langsung dengan Kabupaten Karanganyar di Jawa Tengah. Kelurahan Sarangan terbagi menjadi empat Lingkungan utama yaitu, Lingkungan Sarangan terdiri dari 7 RT, Lingkungan Mandoran terdiri 5 RT, Lingkungan Singolangu terdiri 11 RT, dan Lingkungan Ngluweng terdiri 5 RT. Titik koordinat geografisnya berada pada 111°13'24.12" BT dan 7°40'27.26" LS. 
Kondisi topografi Kelurahan Sarangan didominasi oleh bukit-bukit yang menyebabkan jalan berkelok-kelok. Hal ini menghasilkan suhu rata-rata berkisar antara 15°-20°C, mayoritas masyarakat Sarangan bermata pencaharian sebagai petani dengan tanaman berbagai macam jenis sayuran. Sumber daya alam di Kelurahan Sarangan identik dengan tempat wisatanya yaitu Telaga Sarangan dan Kampung Susu Lawu (KSL).
Data rekapitulasi tahun 2025 menunjukkan bahwa total populasi Kelurahan Sarangan adalah 3.645 jiwa, yang meliputi kategori usia anak-anak, dewasa, hingga lansia. Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 1.782 jiwa laki-laki dan 1.863 jiwa perempuan. Lebih lanjut, tercatat 1.191 kepala keluarga adalah laki-laki, sementara 52 kepala keluarga adalah perempuan. Di Kelurahan Sarangan terdapat fasilitas pendidikan, tempat ibadah, serta pelayanan kesehatan.

1) Aspek Tradisi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan, tradisi Larung Sesaji memiliki makna yang mendalam bagi masyarakat Kelurahan Sarangan. Pemahaman mengenai makna larung sesaji sebagai wujud rasa syukur masyarakat Kelurahan Sarangan kepada yang maha kuasa dijelaskan oleh Kepala Kelurahan Sarangan. 
“…Wujud syukur kepada yang maha kuasa dari masyarakat Kelurahan Sarangan karena mata pencaharian berada di sekitar Telaga…” (01/W-1/BA/03-07-25)
Makna secara mendalam terkait tradisi Larung Sesaji dijelaskan oleh Tokoh Adat.
“…Yang pertama ucapan rasa syukur kepada yang maha kuasa dari warga masyarakat, kedua memberi hormat pada Eyang Jalilung dan Nyai Jalilung yang menunggu Telaga Sarangan ini, ketiga pengusaha Sarangan mendapatkan rezeki yang melimpah serta harapan untuk tahun yang akan datang diberi kelancaran dan keselamatan…” (04/W-4/ST/03-07-2025)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kelurahan Sarangan dan Tokoh Adat dapat diketahui bahwa, makna secara mendalam dari tradisi Larung Sesaji Sarangan dapat dirangkum menjadi tiga poin utama yaitu, pertama wujud syukur masyarakat Kelurahan Sarangan atas keberadaan Telaga Sarangan. Kedua bentuk penghormatan kepada leluhur yang terdahulu, yaitu Eyang Jaelilung dan Nyai Jaelilung. Ketiga sebagai harapan dan doa, agar masyarakat Kelurahan Sarangan senantiasa diberikan kelancaran dan keberkahan di masa mendatang. 
Makna mendalam yang terkandung dalam tradisi Larung Sesaji tidak dapat dipisahkan dari sejarah awal mula keberadaannya. Sebagaiman mana yang telah dijelaskan oleh Kepala kelurahan Sarangan.
[bookmark: _Hlk207045532]“…Kegiatan tersebut dikaitkan dengan legenda Nyai Pasih atau Kyai Pasir yang dilambangkan patung Naga yang menjadi ikon Telaga Sarangan. Pelaksanaan dilakukan bualan Ruwah, sebelumnya bulan puasa terdapat bulan Ruwah setiap hari Kamis Pahing dan Jumat Pon di bulan…” (01/W-1/BA/03-07-25)
Hasil wawancara dengan Kepala Kelurahan Sarangan diperkuat dengan bukti observasi berupa foto yang didapatkan oleh peneliti pada tanggal 17 Desember 2024.
[image: ]
[bookmark: _Toc204298225]Gambar 2. ikon Telaga Sarangan
Sumber : Dokumtasi Observasi, 2024
Hal serupa juga dijelaskan oleh pamong budaya dari Dinas Kebudayaan dan Priwisata Kabupaten Magetan. 
“…Sebenarnya terkait legenda cerita rakyat sosok Kyai Pasir dan Nyai Pasir. Tradisi tersebut dilakukan pada hari Jumat Pon untuk puncak acara. Dulu sebelum Kerjasama dengan Dinas tidak ada kirab dari Kelurahan menuju punden, sesaji tumpeng yang besar itu salah satu inovasi dari dinas dan masyarakat Kelurahan Sarangan pada tahun 1982 sebelumnya hanya tumpeng biasa…” (08/W-8/MT/04-07-25)
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui tradisi Larung Sesaji dikaitkan dengan legenda Kyai pasir dan Nyai Pasir yang dianggap sebagai penunggu Telaga Sarangan. Seiring dengan perkembangan wisata Telaga Sarangan terdapat Kerjasama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan pada tahun 1982.
Kelancaran kegiatan Larung Sesaji berkaitan erat pada berbagai jenis sesaji khusus yang telah menjadi standar dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari sejarah tradisi ini. Sebagaimana telah disampaikan oleh Pamong Budaya. 
“…Tumpeng gono bau, gono artinya besar dan bau artinya tinggi dan tumpeng sayur ukuran 2,5 meter, tumpeng aslinya yang ukuran kecil ada ayam panggang mulus hanya satu warna saja, pisang raja, pudak ripeh, arang-arang kambang itu seperti ketan mentah dengan kuah gula berarti posisi kehidupan yang tidak pasti…” (08/W-8/MT/04-07-25)
Bahan sesaji lebih lengkap dijelaskan oleh Tokoh Adat.
“…Panggang tumpeng maknanya persembahan ke Tuhan. Pisang raja dan ambon hanya dua sisir menggambarkan gambar seperti tangan orang memohon. Pudak ripih dari ketan merah, ketan putih, ketan hitam, ketan kuning dikasih pewarna kunyit. Cok bakal disajikan dalam takir dengan isian yang terdiri dari telur ayam kampung, bunga telon, miri, daun sirih digulung bulat, cabai, bawang merah, bawang putih, gula merah, kelapa, jarum, benang, garem. Serta terdapat sesaji pelengkap lainnya seperti jajanan pasar, pisang rebus, jagung rebut, dan ketupat artinya pengakuan salah…” (04/W-4/ST/03-07-25)
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 31 Januari 2025.
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[bookmark: _Toc204298228]Gambar 3. Bahan-Bahan Sesaji
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui sesaji yang digunakan yaitu, panggang tumpeng, Pisang raja dan ambon, Pudak ripih, Cok bakal, pudak ripeh, arang-arang kambang, jajanan pasar, pisang rebus, jagung rebut, dan ketupat. 
Kelancaran acara Larung Sesaji tidak hanya membutuhkan beberapa jenis sesaji khusus, tetapi juga partisipasi dari berberapa pihak terkait yaitu Tokoh Adat dan Karang Taruna. Berikut dijelaskan peran Tokoh Adat dan Karang Taruna oleh Kepala Kelurahan Sarangan.
“…Tokoh sesepuh yang istilahnya berperan ngujubne atau ndungani dari niat masyarakat. Karang taruna dapat dikatakan berpartisipasi aktif karena kita libatkan dalam pembentukan panitia dan diberi tanggung jawab salah satu dari rangkaian kegiatan…” (01/W-1/BA/03-07-25)
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Kelurahan Sarangan diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 31 Januari 2025. 
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[bookmark: _Toc204298229]Gambar 4. Keterlibatan Tokoh 
Sumber : Dokumentasi Kelurahan Sarangan, 2025
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[bookmark: _Toc204298230]Gambar 5. Keterlibatan Karang Taruna 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil penelitian dan diperkuat dengan bukti dokumentasi maka dapat diketahui peran Tokoh Adat dalam kegiatan tradisi Larung Sesaji yaitu, sebagai pemimpin doa sebelum sesaji ditenggelamkan ke Telaga, serta Karang Taruna berperan aktif dari awal hingga puncak acara. 
2) Aspek Lingkungan
Bahan sesaji yang digunakan dalam kegiatan Larung Sesaji tidak menimbulkan dampak negatif terhadap pencemaran lingkungan, sebagaimana yang telah dijelaskan Kepala kelurahan Sarangan. 
“…Nggak ada, kalau terkait pencemaran karena yang dilarungkan nasi dan sayur-sayuran untuk makanan ikan nggak masalah…” (03/W-3/IW/03-07-25)
Informasi serupa juga disampaikan oleh pelaku usaha speedboat.
“…Kalau dari sesaji yang dilarungkan tidak memberikan dampak, sesaji yang ditenggelamkan itu pasti dimakan ikan…” (06/W-6/PN/03-07-25)
Berdasarkan informasi pelaku usaha speedboat diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 31 Januari 2025. 
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[bookmark: _Toc204298231]Gambar 6. Kondisi Telaga Sarangan
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil wawancara dan bukti dokumentasi penelitian dapat diketahui bahwa bahan sesaji yang ditenggelamkan di Telaga tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.
Keberlanjutan dalam menyeimbangkan tradisi Larung Sesaji dengan kelestarian lingkungan merupakan upaya penting. Upaya tersebut tidak dapat dilakukan secara menyeluruh yang melibatkan berbagai pihak. 
“…Pihak Dinas berupaya dengan cara melakukan pendampingan saat kegiatan dilaksanakan. Jika terdapat bahan sesaji yang memiliki potensi pencemaran akan kita tegur untuk tetap memakai bahan-bahan seperti biasa…” (08/W-8/MT/04-07-25)
Informasi serupa juga disampaikan oleh Kepala Kelurahan Sarangan. 
“…kita berikan himbauan dan edukasi yang dimasukkan ke dalam Telaga harus bahan organik. Kalau untuk pariwisata menangani masalah sampah di Telaga Sarangan kini menjadi PR terkait itu, rencana kedepanya melalui kuesioner. Untuk pembersihan sampah setelah acara ada Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang menangani lingkungan.…” (01/W-1/BA/03-07-25)
Informasi yang diperoleh melalui wawancara bersama Kepala Kelurahan Sarangan diperkuat kembali dengan bukti dokumentasi penelitian pada 31 Januari 2025. 
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[bookmark: _Toc204298232]Gambar 7. Kegiatan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil wawancara dan diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian dapat diketahui upaya yang dilakukan untuk melestarikan tradisi dengan lingkungan yaitu, melalui penggunaan bahan sesasi organik, kerjasama dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), dan rencana kedepanya melalui kuesioner.
3) Aspek Sosial Ekonomi
Kegiatan Larung Sesaji yang melibatkan berbagai pihak, berhasil memunculkan interaks sosial yang kuat di kalangan masyarakat Kelurahan Sarangan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Kepala Kelurahan Sarangan melalui wawancara. 
“…Gotong royong dalam bentuk bersih-bersih sekitar Telaga. Terus untuk interaksi sosial warga masyarakat itu membawa nasi tumpeng ukuran kecil beserta panggang, dimakan setelah acara tumpeng ditenggelamkan di Telaga…” (01/W-1/BA/03-07-25)
Informasi terkait kegiatan interaksi sosial masyarakat Sarangan yang disampaikan Kepala Kelurahan Sarangan diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian yang dilakukan pada 31 Januari 2025. 
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[bookmark: _Toc204298234]Gambar 8. Kegiatan Intraksi Sosial
Sumber: Dokumentsi Peneliti dan Kelurahan Sarangan, 2025
Infromasi serupa juga disampaikan oleh Karang Taruna.
“…Setiap tahun karang taruna berupaya melakukan regenerasi dalam keterlibatan pemuda, kita ajak membuat dekorasi, penataan tumpeng, paraga pemikulan tumpeng…” (03/W-3/IW/03-07-25)
[bookmark: _Toc204298233]Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian yang dilkukan pada 31 Januari 2025. 
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Gambar 9. Keikutsertaan Karang Taruna
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Berdasarkan hasil penelitian dan diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian dapat diketahui tradisi Larung Sesaji memiliki intransi sosial melalui, keterlibatan aktif Karang Taruna, gotong royong bersih-bersih di sekitar Telaga, serta makan bersama.
Keterlibatan aktif dan semangat kebersamaan masyarakat Sarangan secara alami telah mendorong terbentuknya kolaborasi yang erat dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan. Bentuk kolaborasi disampaikan oleh Kepala Kelurahan Sarangan.
“…Kalau dinas pariwisata itu menjebatani pemasaran kegiatan melalui berbagai media sosial selain itu terdapat free tiket masuk hingga jam 1 siang dan 1.000 nasi pecel gratis…” (01/W-1/BA/03-07-25)
Infromasi serupa juga disampaikan oleh pamong budaya.
“…Berdasarkan dari Dinas terutama bidang pemasaran membantu memasarkan di media sosial pembebasan tiket masuk dan keluar gratis sampai jam 1 siang, serta ada pembagian 1.000 pecel gratis. Kita dari Dinas menjembatani untuk pencatatan didata pokok kebudayaan diajukan sebagai warisan tak benda…” (08/W-8/MT/04-07-25)
Hasil wawancara bersama Pamong Budaya diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian pada 31 Januari 2025. 
[image: ]
[bookmark: _Toc204298236]Gambar 10. Dokumentasi Pecel Yang Dibagikan
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Hasil penelitian menunjukan bentuk kerjasama antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan dengan masyarakat Sarangan yaitu, pemasaran digital, pencatatan dan pengakuan budaya, peningkatan aksesbilitas pengunjung, promosi kuliner. 
Bentuk kerjasama ini terbukti efektif dalam menarik minat masyarakat untuk datang dan menyaksikan langsung acara Larung Sesaji. Keberhasilan dalam menarik banyak penonton ini secara langsung memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) khususnya di sekitar pusat hiburan, sebagaimana hasil pengamatan yang dijelaskan oleh Ketua Karang Taruna.
“…Sisi positif lainnya terkait income ketika pelaksanaan Larung Sesaji tambah rame tambah meningkat pengunjung, mungkin dampaknya nggak bisa dirasakan secara langsung…” (03/W-3/IW/03-07-25) 
Informasi serupa juga disampaikan oleh Ketua Panitia. 
“…Tentunya memberi dampak baik bagi pelaku usaha, jika dilihat masyarakat banyak yang datang disekitar punden bahkan jalan itu sampai penuh…” (02/W-2/SR/03-07-25)
Berdasarkan informasi yang disampaikan Ketua Panitia diperkuat dengan bukti dokumentasi penelitian yang diperoleh peneliti pada tanggal 31 Januari 2025. 
[image: ]
[bookmark: _Toc204298238]Gambar 11. Kondisi Di Sekitar Punden
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Berdasarkan pengamatan informan yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut akan disampaikan pernyataan dari pelaku UMKM di sekitar Telaga mengenai dampak kegiatan terhadap pendapatan. Selama kegiatan tradisi Larung Sesaji berlangsung kegiatan lebih memusat di tempat hiburan dibandingkan untuk menikmati wisata kuliner penuturan tersebut disampaikan oleh Pedagang. 
“…Kalau saat larung pendapatan berkurang enak hari biasa. Rame orang yang datang untuk nonton acaranya bukan untuk jajan. Acannya itu pagi sampai sore deket pohon besar itu (punden)…” (05/W-5/YK/03-07-25)
Penuturan dari Pedagang diperkuat oleh hasil dokumentasi yang mampu menjelaskan kondisi di lokasi dekat hiburan. 
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[bookmark: _Toc204298239]Gambar 12. Kondisi Lokasi Hiburan
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Hal serupa juga dirasakan dan dikonfirmasi oleh informan lain yaitu, pelaku usaha kuda dan pelaku usaha speedboat sebagai berikut.
“…Pagi yang jelas nggak bisa kerja ikut kirab tumpeng sebagai pembuka jalan, kalau untuk berkeliling Telaga sulit jalanan ditutup dekat punden ada terop buat tamu undangan terus sebelahnya ada pertunjukan Reog…” (07/W-7/WA/03-07-25)
“…Ya pas rame enggak kerja selama 2 jam terlepas tanggal merah, kan acara dimulai jam 9 sebelum Jumatan harus selesai…” (06/W-6/PN/03-07-25) 
Berdasarkan penuturan terkait kendala pendapatan yang dialami oleh pelaku UMKM selama kegiatan Larung Sesaji telah mendapatkan perhatian dan solusi dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Sebagai upaya yang telah disampaikan oleh Pamong Budaya.
“…Sebelum dan sesudah acara biasanya kita dibikinkan video untuk masyarakat yang tidak bisa datang melihat, melalui content banyak masyarakat yang minat. Tetapi tidak menutup kemungkinan meraka tertarik disaat tidak ada kegiatan Larung Sesaji seperti naik kuda, atau kuliner, naik speedboat. Harapanya itu tidak hanya berdampak pada saat kegiatan larung sesaji saja melainkan untuk hari-hari berikutnya…” (08/W-8/MT/03-07-25)
Berdarakan hasil wawancara dengan beberpa informan dan diperkuat bukti dokumentasi maka tradisi Larung Sesaji memberikan dampak terhadap prekonomian UMKM disekitar Telaga Sarangan secara berkelanjutan. 
B. Pembahasan
1) Aspek Tradisi 
Di Telaga Sarangan tradisi Larung Sesaji dilaksanakan secara rutin oleh masyarakat Sarangan setiap satu kali dalam setahun. Penyelenggaraan Larung Sesaji bukan sekadar ritual rutin, melainkan mengandung makna mendalam bagi masyarakat Sarangan. Makna tersebut dapat dijabarkan menjadi tiga poin utama.
Pertama tradisi ini merupakan bentuk syukur masyarakat Kelurahan Sarangan atas keberadaan Telaga Sarangan yang telah memberikan sumber mata pencarian. Berbagai kegiatan ekonomi seperti berdagang, usaha pelaku usaha kuda, dan pelaku usaha speedboat secara signifikan membantu peningkatan perekonomian lokal. Kedua larung sesaji juga menjadi bentuk penghormatan kepada leluhur terdahulu, yaitu Eyang Jaelilung dan Nyai Jaelilung, yang diyakini sebagai penunggu Telaga Sarangan. Ketiga tradisi ini mengandung harapan dan doa agar masyarakat Kelurahan Sarangan senantiasa diberikan kelancaran dan keberkahan di masa mendatang. 
Makna mendalam yang terkandung dalam tradisi Larung Sesaji tidak dapat dipisahkan dari sejarah awal mula keberadaannya. Tradisi ini merupakan warisan turun-temurun dari leluhur yang masih dilestarikan hingga kini. Sejak awal, tradisi ini sering dikaitkan dengan cerita Eyang Jaelilung dan Nyai Jaelilung, yang diyakini sebagai penunggu Telaga Sarangan. Konon katanya, Nyai Jaelilung dan Kyai Jaelilung moksa yang berarti mereka menghilang tanpa meninggalkan jasad. Legenda tersebut diabadikan dalam bentuk patung naga yang kini menjadi ikon Telaga Sarangan. 
Seiring berjalannya waktu, tradisi Larung Sesaji mengalami perkembangan signifikan. Sejak tahun 1982 terdapat peningkatan jumlah pengunjung di Telaga Sarangan, tradisi ini dikembangkan menjadi paket wisata melalui kerjasama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata telah melakukan inovasi untuk meningkatkan minat pengunjung, melalui pembuatan tumpeng berukuran besar dengan tinggi mencapai 2,5 meter yaitu tumpeng nasi dan sayur. 
Sebelum pandemi Covid-19, kegiatan Larung Sesaji rutin dilaksanakan pada hari Jumat Pon di bulan Ruwah khusus untuk masyarakat sekitar Sarangan dengan sesaji panggang tumpeng. Sementara itu, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melaksanakannya pada hari Minggu sebagai bentuk promosi wisata. Namun, setelah pandemi terdapat penyesuaian pelaksanaan. Kegiatan Larung Sesaji kini disatukan pada hari Jumat Pon. 
Kegiatan Larung Sesaji tidak hanya berfokus pada puncak acara melainkan terdapat pra puncak acara yang dimulai pada hari Selasa dan Kamis. Hari selasa terdapat kegiatan bersih-bersih disekitar Telaga Sarangan. Kemudian dilanjutkan pada hari Kamis yaitu penyembelihan kambing kendit di pagi hari, sore hari ziarah makam. Kemudian malam hari sebagai malam tirakat. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan konsep tradisi yang dikemukakan oleh (Arif Musthofa, M., & Ali, 2021), tradisi dipahami sebagai praktik sosial yang memiliki akar sejarah peristiwa yang telah berlalu dalam aspek adat istiadat, bahasa, struktur sosial, dan keyakinan, serta cara untuk mewariskannya kepada generasi mendatang.
Berdasarkan sejarah pelaksanaan Larung Sesaji, setiap elemen bahan sesaji yang digunakan memiliki makna filosofis dan simbolis mendalam. Salah satu bagian sesaji yang menarik perhatian dalam tradisi larung sesaji adalah tumpeng Gono Bahu. Penamaan Gono yang berarti besar dan Bahu yang berarti tinggi, secara simbolis melambangkan kemakmuran dan kelimpahan.
Terdapat sesaji asli yang wajib ada dalam setiap ritual larung sesaji. Sesaji wajib yang menjadi persembahan tersebut berupa panggang tumpeng. Ayam yang digunakan sebagai panggang harus mulus atau berwarna tunggal. Pisang raja dan ambon, jumlah pisang tersebut dua sisir menyerupai posisi kedua tangan yang sedang memohon atau berdoa.
Pudak ripih terbuat dari ketan dengan beragam warna seperti merah, putih, hitam, dan kuning (diberi pewarna kunyit) yang melambangkan kekayaan visual dan makna persembahan. Cok bakal merupakan sesaji krusial yang melambangkan awal mula manusia dan simbol-simbol ke Tuhanan. Sesaji ini disajikan dalam wadah takir yang terbuat dari daun pisang dengan isian yang beragam, meliputi telur ayam kampung, bunga telon, kemiri, daun sirih yang digulung bulat, cabai, bawang merah, bawang putih, gula merah, kelapa, jarum, benang, dan garam.
Arang-arang kambang yang berarti posisi kehidupan yang tidak pasti, terbuat dari ketan mentah dengan kuah gula. 
Sebagai pelengkap, tradisi ini juga menyertakan jajanan pasar, pisang rebus, jagung rebus, dan ketupat sebagai bentuk pengakuan kesalahan. Penggunaan berbagai macam bahan sesaji menunjukkan kekayaan budaya kuliner lokal. Temuan hasil penelitian mengenai simbol-simbol sesaji yang digunakan dalam tradisi Larung Sesaji di Sarangan menunjukkan keselarasan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Satria, 2019) berjudul “Kebertahanan Ritual Larung Sesaji Di Telaga Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan”. Dalam tradisi Larung Sesaji di Sarangan terdapat beberapa jenis sesaji yang bersifat wajib dipersembahkan. Sesaji-sesaji tersebut meliputi kambing kendiat, tumpeng nasi dan sayur serta buah, panggang tumpeng, serta pudak ripih dari ketan berwarna merah, putih, kuning serta hitam.
Tokoh adat memiliki peranan utama sebagai mediator spiritual dalam tradisi Larung Sesaji masyarakat Sarangan yaitu, untuk menyampaikan wujud syukur dan doa yang dipanjatkan kepada Tuhan melalui persembahan sesaji di setiap pelaksanaan ritual. Dalam proses persiapan kegiatan, tokoh adat secara erat dibantu oleh Karang Taruna dalam mempersiapkan sesaji. Keterlibatan aktif tokoh adat dan komunitas lokal adalah kunci dalam menjaga kelangsungan tradisi Larung Sesaji. Temuan ini sejalan dengan teori pengelolaan khususnya pada tahap pelaksanaan (actuating) seperti yang diungkapkan oleh (Kanuna, 2014) (dalam Saputra et al., 2019). Menurut teori tersebut pelaksanaan (actuating), adalah tahap eksekusi dari perencanaan dimana setiap masing-masing anggota kelompok mengambil inisiatif untuk berusaha melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara terorganisir guna mencapai suatu tujuan. 
2) Aspek Lingkungan
Konsistensi penggunaan bahan sesaji yang sama setiap tahunnya dalam tradisi Larung Sesaji menunjukkan adanya standar pemilihan bahan sesaji. Penggunaan bahan-bahan sesaji dalam kegiatan tradisi Larung Sesaji terbukti tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan Telaga Sarangan. Penggunaan bahan sesaji yang ditenggelamkan dalam tradisi Larung Sesaji tentunya mempertimbangkan dampak bagi ekosistem. Telaga Sarangan sebagai tempat tinggal dari berbagai jenis ikan. Temuan ini sejalan dengan teori pengelolaan khususnya tahap perencanaan (Planning) sebagaimana dijelaskan oleh (Kanuna, 2014) (dalam Saputra et al., 2019). Menurut teori tersebut perencanaan (Planning) adalah proses yang berkaitan dengan pelestarian di masa depan dan merumuskan usulan kegiatan secara terstruktur untuk mencapai keberhasil yang diinginkan berdasarkan kesepakatan yang telah ditetapkan.
Keterlibatan aktif dari Kepala Kelurahan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Ketua Panitia, Ketua Karang Taruna, Tokoh Adat, hingga pelaku usaha di sekitar Telaga menjadi pondasi utama dalam memastikan praktik yang bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan teori pengelolaan khususnya pada tahap pengorganisasian (organizing) yang telah disampaikan oleh (kanuna, 2014) (dalam Saputra et l., 2019). Menurut teori tersebut pengorganisasian (organizing) adalah kegiatan yang meliputi pembentukan kelompok, pembagian tugas dan tanggung jawab, dan mengatur berbagai aktivitas yang dianggap penting untuk mencapai tujuan. 
Upaya secara nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan diwujudkan melalui serangkaian himbauan dan program edukasi yang berfokus pada penggunaan bahan sesaji ramah lingkungan. Selain itu, kesadaran lingkungan juga diperkuat melalui kampanye aktif yang menghimbau para pengunjung untuk tidak membuang sampah sembarangan. Himbauan untuk menjaga kebersihan berlaku selama acara berlangsung maupun setelah kegiatan Larung Sesaji selesai. Selain itu untuk memastikan kebersihan pasca acara, pihak-pihak terkait juga bekerja sama dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) untuk membersihkan sampah di sekitar Telaga. 
Sebagai langkah kedepannya, penanganan sampah akan melibatkan kuesioner untuk mengetahui kebutuhan dari masyarakat dan pengunjung. Hasil kuesioner tersebut akan dijadikan bahan evaluasi terhadap pembangunan yang telah dilakukan di samping kebijakan Pemerintah yang ada. Upaya-upaya yang diwujudkan untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan tradisi dalam konteks larung sesaji sesuai dengan teori tujuan pengelolaan pariwisata. Menurut (Puspa, A. T. I., & Saitya., 2019), tujuan pengelolaan pariwisata adalah mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pendapatan menghasilkan kualitas pelayanan wisatawan. Disamping itu, pengelolaan ini juga bertujuan untuk melindungi lingkungan dan melestarikan keberagaman budaya. 
3) Aspek Sosial Ekonomi 
Penguatan identitas sosial dapat diwujudkan melalui keterlibatan aktif para pemuda dalam rangkaian kegiatan ini menjadi media efektif untuk menanamkan rasa kepemilikan dan pemahaman terhadap warisan budaya mereka. Karang Taruna berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan Larung Sesaji sebagai pelaksana. Keterlibatan ini relevan dengan konsep pengelolaan. Menurut (Kanuna, 2014) (dalam Saputra et al., 2019) pengelolaan merupakan serangkaian aktivitas yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.
Penguatan identitas juga dicapai melalui nilai kebersamaan dalam gotong royong bersih-bersih di sekitar Telaga sebelum puncak acara. Kegiatan gotong royong ini tidak hanya mempersiapkan lokasi, tetapi juga mempertemukan masyarakat dan mengingatkan mereka akan acara Larung Sesaji di tengah kesibukan masing-masing. Kegiatan ini dapat diwujudkan melalui makan tumpeng bersama yang dibawa oleh masyarakat sekitar di area punden setelah acara larung sesaji selesai. 
Keterlibatan aktif dan semangat kebersamaan ini secara alami telah mendorong terbentuknya kolaborasi yang erat dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan. Kolaborasi ini mencakup beberapa poin utama yang saling mendukung. 
Pertama promosi kegiatan Larung Sesaji dilakukan secara menyeluruh melalui berbagai platform digital, terutama media sosial. Kedua pencatatan tradisi Larung Sesaji dalam data pokok kebudayaan merupakan langkah awal yang penting. Setelah tercatat, tradisi ini akan diajukan sebagai peninggalan tak berwujud, sebuah proses formal yang memberikan legitimasi dan perlindungan hukum. Ketiga untuk menarik minat dan memfasilitasi kehadiran wisatawan, diberlakukan pembebasan tiket masuk hingga pukul 13.00 WIB pada hari pelaksanaan acara. Keempat kolaborasi ini juga mencakup promosi kuliner lokal melalui pembagian 1.000 porsi nasi pecel gratis.
Dampak ekonomi dari kegiatan tradisi Larung Sesaji secara berkelanjutan terhadap seluruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sekitar Telaga belum terdistribusi secara merata. Peningkatan keuntungan lebih banyak dirasakan UMKM yang berlokasi dekat dengan pusat hiburan, sementara warung-warung yang letaknya jauh dari lokasi hiburan tidak merasakan peningkatan signifikan bahkan. Bahkan pendapatan mereka cenderung lebih ramai pada hari-hari biasa atau hari libur.
Kondisi serupa juga dirasakan oleh pelaku usaha speedboat dan kuda. Meskipun pelaku usaha speedboat dan kuda turut memeriahkan acara, operasional mereka terhenti selama kurang lebih dua jam, ditambah waktu istirahat untuk sholat Jumat. Sementara itu, tukang kuda menghadapi kesulitan saat berkeliling Telaga karena padatnya pengunjung yang fokus pada hiburan, sehingga jalur di sekitar Telaga menjadi penuh. Hal ini menyoroti perlunya strategi yang lebih komprehensif untuk memastikan distribusi manfaat ekonomi merata bagi seluruh sektor usaha pariwisata lokal selama pelaksanaan tradisi ini. 
[bookmark: _heading=h.67f754o0jclt]Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Magetan telah mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang inovatif melalui produksi video. Video-video ini, yang dibuat baik sebelum maupun selama acara Larung Sesaji berlangsung, berfungsi sebagai perantara yang sangat efektif untuk memperkenalkan tradisi tersebut sekaligus mempromosikan beragam fasilitas wisata yang tersedia di Telaga Sarangan. Upaya pemerataan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sejalan dengan teori pengelolaan pada tahap pengawasan (controlling). Menurut (Kanuna, 2014) (dalam Saputra et al., 2019) pengawasan (controlling) adalah proses sistematis yang bertujuan untuk menentukan tingkat implementasi suatu kegiatan, supaya berjalan secara konsisten sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan kegiatan di evaluasi, implementasi, dan mengambil tindakan perbaikan.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan terkait pengelolaan tradisi Larung Sesaji dalam penguatan pariwisata berbasis budaya di Telaga Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Tradisi Larung Sesaji telah dilestarikan selama ratusan tahun dan rutin diselenggarakan setiap tahun pada hari Jumat Pon di bulan Ruwah. Tradisi ini sebagai wujud syukur masyarakat Sarangan kepada Tuhan melalui sesaji yang dilarungkan ke Telaga Sarangan. Pelaksanaan upacara melibatkan partisipasi aktif Tokoh Adat dan Karang Taruna sebagai pelaku pelestari budaya.
2) Kelestarian lingkungan dan tradisi terjaga melalui imbauan, edukasi yang mendorong penggunaan bahan sesaji organik. Kebersihan lingkungan pasca-acara juga terjamin berkat kerjasama dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). Untuk penanganan sampah kedepannya akan dilakukan survei kuesioner, sebagai metode identifikasi kebutuhan masyarakat dan pengunjung yang nantinya menjadi bahan evaluasi dan acuan kebijakan pemerintah. Upaya ini mampu meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem perairan. 
3) Tradisi Larung Sesaji memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan interaksi sosial dengan memperkuat identitas masyarakat setempat melalui keterlibatan dan regenerasi Karang Taruna, semangat gotong royong, serta tradisi makan bersama di Punden setelah acara. Interaksi sosial mempu menarik minat kerjasama dengan DISBUDPAR Kabupaten Magetan melalui pemasaran digital, pencatatan dan pengakuan budaya, peningkatan aksesbilitas pengunjung, serta promosi kuliner lokal. Dari kerjasama tersebut memberikan dampak positif terhadap aspek ekonomi secara berkelanjutan. 
Saran
Berdasarkan temuan masalah yang diperoleh selama penelitian lapangan, peneliti mengajukan beberapa saran yang relevan terkait pengelolaan tradisi Larung Sesaji, antara lain sebagai berikut:
1) Pemerintah Daerah dan DISBUDPAR Kabupaten Magetan 
Untuk segera memasang papan pengumuman atau banner larangan membuang sampah di beberapa titik strategis. Penting untuk menambah fasilitas wisata seperti tempat duduk di area-area tepi Telaga dan tempat sampah yang memadai. 
Serta, disarankan untuk menerapkan sistem perpindahan lokasi secara sementara bagi UMKM yang kurang terdampak dan pembatasan durasi hiburan perlu dipertimbangkan agar wisatawan memiliki lebih banyak waktu untuk menikmati fasilitas wisata. 
2) Pemerintah Kelurahan Sarangan 
Untuk Pemerintah Kelurahan Sarangan sebagai pihak penanggung jawab utama, disarankan dapat memberikan dukungan dan pembinaan kepada generasi muda guna menjaga tradisi lokal yang memiliki nilai-nilai budaya adiluhung. Dukungan ini penting untuk generasi muda merasa siap dalam melanjutkan pelestarian tradisi saat para sesepuh nantinya sudah tidak ada. 
3) Karang Taruna dan Tokoh Adat 
Untuk Karang Taruna dan Tokoh Adat, disarankan untuk terus berkolaborasi dalam upaya melibatkan dan merangkul lebih banyak anggota masyarakat, tujuannya agar partisipasi tidak terbatas pada kelompok tertentu.
4) Mayaarakat lokal
Untuk menjaga keberlanjutan dan harmoni sosial, disarankan kepada seluruh masyarakat untuk tetap melestarikan tradisi Larung Sesaji dengan cara berpartisipasi aktif. Bagi individu yang memiliki pandangan berbeda atau tidak mempercayai ritual tersebut, penting untuk menjunjung tinggi sikap saling menghargai dan menghormati, sebagai bentuk perwujudan sila ke pertama Pancasila.
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